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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa Kompetensi Wirausaha pada 

pandai besi Desa Mekarmaju berilai Baik. Indicator yang dinilai masih 

cukpu baik adalah pada modal yang dimiliki oleh pelaku usaha pandai 

besiDesa Mekarmaju belum mencukupi, mengingat keadaan ekonomi 

pelaku usaha pandai besi terbilang sederhana. Serta pelaku usaha pandai 

besi Desa Mekarmaju juga kurang memiliki kemampuan dama mencari 

dana tambahan untuk membantu perkembangan usahanya dan untuk 

menambah modal. Sehingga masalah modal dan dana yang diperlukan 

oleh pelaku usaha pandai besi Desa Mekarmaju perlu ditingkatkan 

kembali. 

2. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa Kemampuan Mengindera Pasar 

pada pandai besi Desa Mekarmaju berilai Baik. Indicator yang dinilai 

kurang baik adalah pada selera pelanggan yang berubah-ubah dalam 

jangka waktu tetentu, hal ini dikarenakan kebutuhan dari setiap pelanggan 

berbeda-beda. Serta pesaing yang berubah-ubah dalam jangka waktu 

tertentu dinilai kurang baik mengingat pesaing yang ada dilingkungan 
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3. pandai besi Desa Mekarmaju relative sama tidak ada perkembangan setiap 

waktunya dan bahkan beberapa berkurang. 

4. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa Kinerja Usaha pada pandai besi 

Desa Mekarmaju berilai Baik. Indicator yang dinila kurang baik dalam 

disini adalah adanya eningkatan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam 

setiap waktunya menunjukan hasil yang cukup baik itu artinga tenaga kerja 

yang dibutuhkan oleh para pelaku usaha pandai besi Desa Mekarmaju 

didak terlalu dibutuhkan setiap waktunya.  

5. Secara parsial  menujukan hasil sebagai berikut: 

1) Kompetensi Wirausaha berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha 

pada pandai besi Desa Mekarmaju. Besarnya pengaruh kompetensi 

wirausaha terhadap kinerja usaha adalah sebesar 73,9% 

2) Kemampuan Mengindera pasar berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kinerja Usaha. Besarnya pengaruh kemampuan mengindera pasar 

terhadap kinerja usaha adalah sebesar 0,032%. 

3) Dan Kompetensi wirausaha dan Kemampuan Mengindera Pasar secara 

bersamaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Usaha pandai besi 

Desa Mekarmaju sebesar 74,3%. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran 

yang dapat digunakan oleh pelaku usaha pandai besi Desa Mekarmaju adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam kompetensi wirausaha para pelaku usahapandai besi Desa 

Mekarmaju sebaiknya lebih memperhatikan pemasukan dan pengeluaran 

modal yang diperlukan oleh para pelaku usaha dapat terkontrol dengan 

baik, ha tersebut juga dapat membantu untuk menjaga keuangan agar 

modal yang diperlukan tidak berkurang diluar dari kenutuhan produksi 

yang semakin meningkat setiap waktunya. Perhitungan harga produsi juga 

diperlukan agar kenaikan dan penurunan harga jual juga dapat dihitung. 

Serta tidak memakasakan harga jual yang rendah mengingat harga bahan 

baku yang diperlukan juga tinggi.  Jika pelaku usaha hendak mencari dana 

untuk penambahan modal alangkah baiknya jika pelaku usaha pandai besi 

Desa Mekarmaju memperhatikan institusi peminjaman yang terpercaya 

dan spinjaman yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan situasi  

usahanya.  

2. Pelaku usaha pandai Besi Desa Mekarmaju dalam kemampuan mengindera 

pasar alangkah baiknya lebih mengikuti selera pelanggan yang setiap 

waktunya meningkat dengan lebih agar meningkatkan jumlah produksinya. 

Dan lebih memperhatikan usaha yang telah dijalankan agar tetep bertahan 

disbanding dengan pesaig pesaing lannya terutama pesaing yang lebih 
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besar. Meskipun dalam usahanya pelaku usah tidak merasa tersaingi oleh 

pelaku usaha lainnya. 

3. Dalam kinerja usaha pelaku usaha pandai besi Desa Mekarmaju alangkah 

baiknya lebih meningkatkan produksi dan penjualannya mengingat ada 

beberapa permintaan yang tidak terpenuhi oleh para pelaku usaha. Setelah 

meningkatkan produksi dan penjulan pelaku usaha jga dapat meningkatkan 

jumlah tenaga kerja. 

 


